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ABSTRAK

Pemahaman siswa terhadap suatu konsep sangat penting dilakukan untuk mengukur pencapaian siswa
dalam belajar. Rendahnya pemahaman konsep akan berdampak pada keberhasilan siswa dalam memahami
materi. Untuk mengetahui tinggi rendahnya pemahaman konsep siswa dibutuhkan tes instrumen diagnostik
berbasis 4TMC sebagai alat ukurpemahaman konsep. Penelitian pengembangan ini menghasilkan instrumen tes
4TMC yang valid dan mengetahui tingkat respon guru terhadap tes diagnostik 4TMC berbasis website dalam
mengukur tingkat pemahaaman konsep siswa. Metode penelitian research and development dengan model
pengembangan yang dimodifikasi dari sugiyono terdiri dari 6 tahapan yaitu, potensi dan masalah; 2)
pengumpulan data; 3) desain produk; 4) validasi produk; 5) revisi produk; dan 6) uji coba produk. Subjek
penelitian 44 siswa SMP kelas VIII. Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi dan angket respon guru
IPA. Hasil penilaian validitas instrumen tes diagnostik 4TMC berbasis website memperoleh rata-rata persentase
sebesar 95,7% (sangat valid). Hasil angket respon guru terhadap instrumen tes mendapatkan persentase rata-rata
sebesar 95% (sangat tinggi). Dengan ini menegaskan bahwa instrumen tes diagnostik 4TMC berbasis website
pada tema bergerak kita hidup dapat digunakan oleh guru sebagai alat penilaian untuk mengukur tingkat
pemahaman konsep siswa kelas VIII tingkat SMP.

Kata Kunci: Tes diagnostik 4TMC; pemahaman konsep; bergerak kita hidup

PENDAHULUAN

IlImu Pengetahuan Alam adalah salah
satu mata pelajaran wajib di Sekolah
Menengah  Pertama  (SMP). IPA
merupakan disiplin ilmu yang memiliki
pengaruh dalam meningkatkan mutu
pendidikan (Novanto et al., 2023). Suatu
pembelajaran yang menekankan pada
proses, dimana siswa berperan aktif dalam
pembelajaran, sehingga mampu
memahami baik kaitan antara pengertian
ilmiah maupun konsep secara keseluruhan.
Selain membantu siswa mempelajari dan
mempertahankan topik, pendidikan ilmiah
bertujuan untuk memberikan mereka
pemahaman tentang bagaimana satu
konsep berhubungan dengan konsep
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lainnya. Sehingga salah satu cara untuk
mengukur seberapa baik siswa memenubhi
tujuan pembelajaran adalah  dengan
melihat pemahaman mereka terhadap
konsep-konsep ilmiah (Aini, 2021).
Pemahaman konsep IPA adalah
kemampuan mendasar yang perlu dikuasai
siswa dengan tingkat kemampuan yang
diharapkan darinya agar dapat memahami
atau menguasai konsep ilmu yang
diberikan oleh guru secara menyeluruh,
tidak hanya mengetahui yang sifatnya
mengingat (hapalan) saja (Rianti, L., &
Nulhakim, 2017). Guna membantu siswa
dalam memahami berbagai gagasan
ilmiah. Dengan demikian, siswa mampu
memanfaatkan untuk menjelaskan,
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memahami, memprediksi dan menganalisa
fenomena alam sekitar (Taufik et al.,
2024).

Penting bagi siswa untuk memahami
konsep karena hal ini akan memudahkan
siswa mempelajari suatu hal. Ketika siswa
paham suatu konsep, siswa dapat
memahami dan menyatakan kembali
konsep materi yang sudah dipelajari
(Pratiwi, 2022). Karena kurangnya
pemahaman akan membuat siswa lebih
sulit ~ memahami  informasi  materi
selanjutnya, menghambat keberhasilan
dalam memahami materi selanjutnya,
sehingga hal yang sangat penting untuk
dimiliki oleh siswa adalah kemampuan
siswa terhadap pemahaman konsep.
Pernyataan  tersebut diperkuat oleh
(Hidayah et al., 2018) yang menyatakan
bahwa rendahnya pengetahuan konseptual
akan berdampak pada keberhasilan dalam
memahami materi sebagai tolak ukur
kemajuan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, faktanya
melalui observasi dan hasil wawancara
dengan guru IPA masih banyak siswa yang
tidak tuntas kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran  yaitu KKTP  dalam
pelajaran IPA. Hal tersebut menunjukkan
pemahaman konseptual siswa masih
kurang tinggi. Rendahnya pemahaman
konsep tersebut disebabkan oleh beberapa
hal, diantaranya kegiatan belajar yang
diterapkan belum mengarahkan pada
pemahaman konsep IPA secara utuh,
sehingga siswa masih mengalami kesulitan
selama proses pemahaman IPA yang
sifatnya kompleks dan abstrak. Hal lain
disebabkan karena instrumen tes yang
digunakan sebagai alat evaluasi tidak
mengintegrasikan  pemahaman  konsep
secara mendasar. Guru menggunakan
teknik penilaian yang hanya dapat melihat

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1406-1416

hasil akhir siswa saja untuk mengetahui
pengetahuan  konseptualnya. Penilaian
tersebut dibatasi pada penilaian formatif
dan sumatif tertulis dalam bentuk soal
pilihan ganda standar berdasarkan buku
siswa dan serangkaian soal online,
sehingga belum mampu mengidentifikasi
kelemahan konseptual siswa.

Untuk mengetahui tinggi rendahnya
pemahaman konsep siswa dibutuhkan
sebuah instrumen tes. Pada dasarnya
pengetahuan konseptual dapat diukur
dengan tes pemahaman konsep (Setiani &
Roza, 2022). Instrumen yang dapat
mengukur pemahaman konsep  siswa
adalah penggunaan tes diagnostik berbasis
4ATMC. Tes 4TMC merupakan salah satu
tes diagnostik yang terdiri dari empat
tingkatan untuk mendeteksi beberapa
tanda siswa (paham, tidak paham atau
miskonsepsi) (Paramitha et al., 2021).
Melalui 4TMC dapat memperoleh data dan
memperoleh  fakta tentang  tingkat
pemahaman konsep siswa (Tarisa, 2023).

Pengidentifikasian pemahaman
konsep dengan menggunakan 4TMC
membutuhkan ketelitian dalam
pengoreksiannya. Peneliti mencoba
mengembangkan 4TMC dengan berbasis
website menggunakan media tes online
Zoho Forms. Pemilihan media zoho forms
sebagai penyedia soal secara online sangat
cocok digunakan sebagai penilaian tes
4TMC dalam pengembangan ini, selain
dapat mempersingkat waktu dan tempat,
dapat meningkatkan efisiensi penilaian,
melalui umpan balik secara instan. Zoho
Forms merupakan salah satu software yang
mudah digunakan, ramah seluler, dan
cukup baik untuk digunakan sebagai media
pengembangan soal (Yunefri et al., 2021).

Keterpaduan Shared dalam tema
bergerak kita hidup terdapat dua materi
pembelajaran  bidang  kajian  IPA,
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diantaranya: Fisika (Gerak dan Gaya) dan
Biologi (Sistem Gerak Makhluk Hidup).
Pemilihan tema bergerak kita hidup
dengan menjadikan konsep gerak sebagai
topik utama  menunjukkan  bahwa
pembelajaran IPA tidak dapat dipisahkan
diantara berbagai bidang kajian lainnya
(fisika, kimia, biologi dan IPBA) (Romlah
et al., 2022). Dengan modelshared dalam
pembelajaran dimungkinkan siswa dapat
memiliki pemahaman konsep secara utuh
dan konstekstual, yang dapat memfasilitasi
keberhasilan siswa dalam pembelajaran.
Dengan demikian, dalam pembelajaran
IPA diperlukan pengembangan instrumen
tes 4TMC berbasis website untuk
mengukur pemahaman konsep  siswa
terhadap tema bergerak kita hidup.

Penelitian ini berfokuskan untuk
melihat bagaimana tingkat validitas dan
respon guru terhadap instrumen tes
diagnostik 4TMC berbasis Website untuk
mengukur pemahaman konsep siswa SMP
yang dikembangkan oleh peneliti.

METODE

Penelitian ~ yang  menggunakan
metode pengembangan menurut Sugiyono,
(2017) yang telah di modifikasi peneliti
menjadi enam tahapan menjadi; 1) potensi
dan masalah; 2) pengumpulan informasi
dan data; 3) desain produk; 4) validasi
produk; 5) revisi produk; dan 6) uji coba
produk.
1) Potensi Masalah

Tahapan pertama dilakukan analisis
kebutuhan untuk keperluan penelitian.
Peneliti melakukan wawancara terlebih
dahulu  kepada guru IPA terkait
penggunaan instrumen tes  dengan
kemampuan pemahaman konsep siswa
dalam kegiatan pembelajaran  IPA.
Dilakukannya wawancara terhadap guru,
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guna mengetahui kemampuan guru
sebagai pengajar siswa dalam melihat
tingkat pemahaman  konsep  siswa
menggunakan evaluasi pembelajarannya.
2) Pengumpulan Data

Setelah tahapan pertama dapat
ditunjukan dengan lengkap dan jelas, tahap
selanjutnya yang dilakukan adalah
pengumpulan data atau informasi sebagai
bahan dalam perancangan 4TMC sebagai
produk yang akan  dikembangkan
diantaranya mengumpulkan materi melalui
studi pustaka, pemilihan format, dan
pemilihan media mengenai instrumen tes
diagnostik 4TMC berbasis website dalam
mengukur pemahaman konsep siswa
terhadap tema bergerak kita hidup.
3) Desain Produk

Langkah selanjutnya yaitu dilakukan
desain produk yang berbentuk instrumen
tes diagnostik 4TMC untuk mengukur
pemahaman konsep siswa berbasis website
(zoho forms). Produk yang akan
dihasilkan adalah soal pilihan ganda
berjumlah 20 berdasarkan indikator
pemahaman konsep pada tingkat berpikir
kognitif C1 sampai C4, menggunakan
format four tier multiple choice yang
dimasukan pada Zoho Forms.
4) Validasi Desain

Dalam tahap ini dilakukan uji
validasi terhadap validator ahli guna
mengetahui  tingkat  validitas  dari
instrumen tes 4TMC yang dikembangkan.
Uji validitas instrumen tes 4TMC
dilakukan oleh 3 validator ahli evaluasi
yang menilai sejumlah aspek materi,
konstruksi dan bahasa. Serta 3 validator
praktisi IPA yang menilai sejumlah aspek
tampilan, pemahaman konsep, dan
kebutuhan sekolah.

Dengan teknis validasi melalui
pengisian angket lembar validasi sehingga
memperoleh  data  kualitatif  serta
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kuantitatif. Data kulitatif diperoleh dari
saran, komentar yang diberikan oleh
validator ahli. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari skor yang didapat dari
angket hasil penilaian validator ahli. Data
yang disajikan berupa angka/numerik yang
dihimpun berdasarkan skala likert dengan
rentan 1-5 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Skala Kuesioner

Skor Kriteria
1 Sangat Kurang Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik

(Riduwan, 2011)

Dalam menghitung jawaban
persentase dari responden ahli dapat
menggunakan persamaan rumus (1).

P=Lx 100%
n

Keterangan :
P = Persentase nilai
f = Skor hasil

n = Skor maksimal

Sehingga dapat ditemukan Kriteria
persentase validasi yang terdapat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Skala Interpretasi Kriteria
Validasi

Kriteria Persentase (%)
Tidak Valid 0-20
Kurang Valid 21-40
Cukup Valid 41-60
Valid 61-80
Sangat Valid 81-100

(Riduwan, 2011)

5) Revisi Produk
Revisi desain produk dilakukan
sesuai saran, kritik dan masukan dari
validator ahli dan dijadikan dasar sebagai
perbaikan produk yang dikembangkan
sehingga mendapatkan predikat sangat
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baik dan dikatakan valid oleh validator,
maka dihasilkan produk yang
dikembangkan yaitu tes diagnostik 4TMC
berbasis website dan bisa digunakan pada
tahap lanjutan yaitu uji coba produk.

6) Uji Coba Produk (Terbatas)

Setalah  instrumen tes 4TMC
diperbaiki, dilakukan uji coba terbatas
untuk mengetahui validitas secara empiris
terhadap tes diagnostik 4TMC yang
dikembangkan. Uji coba dilakukan kepada
siswa SMP kelas VIII sebanyak 44 siswa
di SMP 1 Gunungsari. Melalui hasil uji
coba terbatas terhadap siswa memperoleh
hasil berupa data tanggapan guru terhadap
instrumen tes diagnostik 4TMC didapatkan
melalui angket respon menggunakan skala
likert dengan kategori jawaban 1-5.
Sehingga dianalisis menggunakan metode
persentase  yang  dinyatakan  oleh
(Riduwan, 2011):

_ jumlah skor jawaban

x 100%

jumlah skor ideal

Sehingga dapat ditemukan kriteria
persentase hasil respon guru yang terdapat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria Hasil Respon Guru

Kriteria Persentase (%)
Sangat Rendah 0-20
Rendah 21-40
Sedang 41-60
Tinggi 61-80
Sangat Tinggi 81-100

(Riduwan, 2011)

Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan
april-juni tahun ajaran 2023-2024. Untuk
memperoleh data tingkat kevalidan soal
4TMC yang dikembangkan, maka subjek
penelitian yang dilibatkan adalah dosen
ahli evaluasi, dan guru IPA sebagai
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praktisi, serta siswa SMP kelas VIII.

Lokasi penelitian yang dipilih untuk
melakukan validasi instrumen tes 4TMC
berbasis website yaitu universitas sultan
ageng tirtayasa, universitas islam negeri
sultan syarif kasim riau, dan universitas
sulawesi  barat.  Sedangkan lokasi
penelitian uji coba terbatas instrumen tes
di SMP Negeri 1 Gunungsari.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penilaian dari validator ahli
evaluasi dan praktisi IPA terhadap
instrumen tes 4TMC berbasis website
untuk mengukur pemahaman konsep SMP
tema bergerak kita hidup, disusun
menghasilkan hasil data wuji validasi
produk. Hasil data skor penilaian
bersumber dari rata-rata  persentase
validator ahli evaluasi dan praktisi IPA
secara kuantitatif ditampilkan dalam Tabel
4.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Instrumen
Tes Diagnostik 4TMC berbasis website
tema Bergerak Kita Hidup

4ATMC mengukur tingkat pemahaman konsep
melalui miskonsepsi yang dimiliki oleh
siswa. Hasil rincian kevalidan dari ahli
evaluasi dan praktisi disajikan sebagai
berikut :

1. Validasi Ahli Evaluasi

Ahli evaluasi melakukan validasi pada
aspek materi  melalui enam indikator
pernyataan, aspek konstruksi melalui enam
indikator pernyataan, dan aspek bahasa
melalui lima indikator pernyataan. Dengan
tujuan aspek materi untuk mengukur
instrumen tes yang dikembangkan dapat
memenuhi capaian pembelajaran dengan
indikator yang diukur. Aspek konstruksi
yaitu kejelasan kalimat dalam penyajian soal.
Aspek bahasa yaitupenggunaan bahasa dalam
soal. Tabel 5.merupakan hasil validasi ahli
evaluasi yang telah disajikan.

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Evaluasi

Validator Hasil (%0) Kriteria

Penilaian  Hasil (%) Kriteria
Aspek
Materi 96,4% Sangat Valid
Konstruksi 99,2% Sangat Valid
Bahasa 99,3% Sangat Valid
Rata-Rata 98,3% Sangat Valid

Ahli Evaluasi 98,3% Sangat Valid

Ahli Praktisi 93,1% Sangat Valid

Rata — Rata 95,7% Sangat Valid

Hasil penilaian pada aspek materi
diperoleh persentase sebesar 96,4% dengan
kriteria “sangat valid” ini menegaskan
bahwa peneliti berupaya membuat butir

Tabel 4 menunjukkan nilai persentase
yang bervariasi didapat dari ahli evaluasi dan
praktisi IPA yang mendapatkan nilai
keseluruhan persentase dengan rata-rata
sebesar 95,7% (sangat valid), kriteria ini
menegaskan bahwasanya instrumen tes
diagnostik 4TMC berbasis website tema
bergerak kita hidup sudah mencukupi tingkat
kevalidan yang telah ditetapkan. Sehingga tes
diagnostik 4TMC efektif dalam mengukur
tingkat pemahaman konsep siswa SMP kelas
VIIIl. Penelitian (Hidayah et al.,, 2018)
mendukung bahwa tes diagnostik berbasis
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soal yang sesuai dengan Kisi-Kisi instrumen
tes yang ditetapkan, yaitu konten soal
sesuai dengan materi pada capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran dan
indikator soal yang digunakan berdasarkan
pada indikator kemampuan pemahaman
konsep pada tingkatan kognitif yang lebih
tinggi pada C1-C4. Soal yang sesuai
dengan Kisi-kisi menghasilkan mudahnya
soal untuk disusun (Nurfauziyah et al.,
2023). Selain itu, indikator soal berfungsi
sebagai panduan yang ringkas dan mudah
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dipahami untuk merancang soal yang
diinginkan  (Kadarwati, 2017). Hasil
penilaian pada aspek materi ini belum
maksimal dikarenakan penggunaan
indikator kata kerja operasional (KKO)
masih ada yang belum sesuai dengan
ilustrasi pernyataan yang disajikan dalam
soal yang dikembangkan.

Hasil penilaian pada aspek konstruksi
diperoleh persentase sebesar 99,2% dengan
kriteria “sangat valid” ini menunjukkan
penulisan butir soal dalam instrumen tes
ATMC memiliki kesesuaian dengan sistem
penyajian soal yang memuat beberapa
indikator kelengkapan penyajian soal, yaitu
soal dan gambar dirumuskan secara jelas
dan berfungsi dan kesesuaian penyajian
jawaban. Hal ini karena ilustrasi, gambar
pada penulisan soal yang dikembangkan
sesuai dengan materi dan jelas sehingga
dapat mengerti oleh siswa tanpa
memunculkan  penafsiran  lain  atau
miskonsepsi terhadap soal yang disajikan.
Sejalan pada penelitian Taufik et al., (2023)
yang menyatakan materi yang disusun
berdasarkan perhitungan akurasi secara
tepat dan terpercaya dapat mengurangi
miskonsepsi serta mengurangi multifasir
bagi siswa. Kesesuaian penyajian jawaban
menunjukan bahwa setiap opsi jawaban
yang disajikan dalam  soal tidak
menunjukan kunci jawabannya dan soal
tidak saling bergantung pada jawaban soal
sebelumnya. Jika penyajian butir soal tidak
menunjukan jawaban sebenarnya, dapat
dengan mudah mengasah kemampuan
analisis siswa dalam menentukan jawaban.
Sesuai dengan pernyataan Haryani, (2013)
bahwa kunci jawaban tidak termuat secara
ekspilisit pada deskripsi atau stimulus soal,
bertujuan agar siswa dapat menggunakan
kemampuan berpikirnya untuk menentukan
jawaban yang benar.

Hasil penilaian pada aspek bahasa
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diperoleh persentase sebesar 99,3% dengan
kriteria “sangat valid” ini menegaskan
bahwa peneliti berupaya merancang butir
soal dengan informatif yang sesuai pada
kaidah bahasa Indonesia dan perkembangan
siswa SMP. Menurut Fitriyah & Alfatimah,
(2022) kaidah bahasa, berkaitan dengan
aturan tata bahasa, kosakata baku, ejaan
resmi, dan kalimat yang tersusun dengan
baik. Sehingga siswa memahami dengan
mudah, karena bahasa memainkan peran
utama dalam meningkatkan kecerdasan,
emosional, dan sosial dalam diri siswa serta
menunjang  keberhasilan siswa dalam
belajar.

2. Validasi Praktisi IPA

Praktisi IPA melakukan validasi pada
aspek tampilan soal melalui enam indikator
pernyataan, aspek pemahaman konsep
melalui tujuh indikator pernyataan, dan aspek
kebutuhan soal melalui tiga indikator
pernyataan. Dengan tujuan aspek tampilan
untuk mengetahui instrumen tes yang
dikembangkan dapat memenuhi kelengkapan
soal terhadap penggunaan website yang
digunakan vyaitu zoho forms. Aspek
pemahaman konsep untuk mengetahui
kesesuaian instrumen tes dengan tingkat
pemahaman konsep berpikir siswa pada
jenjang SMP. Aspek kebutuhan sekolah
untuk  melihat instrumen tes  yang
dikembangkan sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan sekolah jenjang pendidikan SMP.
Tabel 6 merupakan hasil validasi praktisi IPA
yang telah disajikan.
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Tabel 6. Hasil Validasi Praktisi IPA

Penilaian  Hasil (%) Kriteria
Aspek
Tampilan 94,4% Sangat Valid
Pemahaman 94,3% Sangat Valid
Sekolah 100% Sangat Valid
Rata-Rata 96,2% Sangat Valid

Hasil penilaian aspek tampilan soal
mendapat rata- sata persentase 94,4% yang
termasuk kriteria “sangat valid” ini
menegaskan bahwa tampilan instrumen tes
4TMC yang dikembangkan peneliti dengan
memanfaatkan media dalam menyajikan
soal, yaitu zoho forms dinilai mampu
berfungsi secara baik dan memberikan
kemudahan siswa dalam menggunakannya.
Sesuai dengan penelitian Febrita & Ulfah,
(2019) bahwa pemanfaatan media yang
tepat dapat membantu kegiatan proses
belajar dengan baik dan membantu siswa
menjadi  lebih  mandiri. Selain itu
kesesuaian stimulus, gambar dan bahasa
serta durasi pengerjaan  mendukung
kejelasan dalam soal sehingga siswa dapat
mudah mengerjakannya. Karena Menurut
Dewi (2024), jika pengamat dapat
memahami dengan cepat dari apa yang
ditulis, maka tulisan tersebut dianggap jelas
dan mudah untuk dipahami.

Hasil penilaian aspek kesesuaian soal
dengan tingkat pemahaman konsep siswa
mendapat rata-rata persentase 94,3% yang
termasuk  kriteria  “sangat valid” ini
menegaskan bahwa instrumen tes 4TMC
yang dikembangkan peneliti untuk menguji
pemahaman konsep siswa telah sesuali
dengan tingkatan kognitif yang ditentukan
yakni pada tingkatan C1- C4. Pemahaman
konsep memiliki kemampuan kecakapan
kognitif untuk mengasimilasi, memahami dan
menerima informasi Selain itu soal yang
menggambarkan tema bergerak kita hidup
berkaitan langsung dengan keluasan dan

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1406-1416

kedalaman materi kelas 7 dan 8 mendukung
kesesuaian soal dalam menguji pemahaman
siswa pada materi tersebut sehingga tingkat
keefektifan penggunaan soal 4TMC diterima
dengan baik oleh siswa SMP. Sesuai dengan
Laksana et al., (2019) bahwa jika
pembelajaran  IPA  diterapkan  dalam
kehidupan nyata siswa, pembelajaran akan
menarik dan menyenangkan karena siswa
belajar dengan melihat dan merasakan.

Hasil penilaian aspek penyajian soal
dengan kebutuhan sekolah mendapat rata-
sata persentase 100% yang termasuk kriteria
“sangat valid” ini menunjukkan bahwa
peneliti berupaya mengembangkan instrumen
tes diagnostik 4TMC ini dengan kebutuhan
sekolah, vyaitu pembelajaran  kurikulum
merdeka dimana pembelajaran berdasarkan
capaian pembelajaran (CP), konten materi
yang tercakup selama proses pembelajaran
disekolah tercermin dalam penyajian soal,
yaitu berdasarkan capaian pembelajaran pada
mata pelajaran IPA pada kelas VIII dengan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, instrumen tes 4TMC ini
sesuai dengan kebutuhan sekolah yaitu dalam
melakukan  penilaian ~ sekolah  untuk
mengukur pemahaman siswa dalam belajar.
Selaras dalam penelitian Resya (2023)
instrumen tes harus digunakan didasarkan

informasi pengambilan keputusan, dalam
pengajaran, penyesuaian Kkurikulum, dan
perencanaan pembelajaran yang

berkelanjutan.
3. Hasil Revisi Instrumen Tes
Berdasarkan  hasil  validasi  dari
validator ahli terdapat saran dan masukan
yang diberikan pada instrumen tes 4TMC
berbasis website untuk megukur pemahaman
konsep siswa SMP ini. Tabel 7 merupakan
saran dan masukan yang diperoleh dari
validator ahli yang telah disajikan.
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Tabel 7. Hasil Perbaikan Validator Ahli

Nomor 1 (Sebelum Revisi)

Saran: Pada soal nomor 1, periksa kembali

jawaban alasan (a) dan (b) gunakan konsep

perpindahan

Alasannya:

A. perpindahan sama dengan jarak total yang
ditempuh si pendaki

B. perpindahan merupakan ukuran sejauh
mana penunggang kuda berpindahposisi

Nomor 1 (Setelah Revisi)

Alasannya:

A. perpindahan merupakan besaran scalar
yang menggambarkan panjang lintasan
total yang ditempuh benda  total  yang
ditempuh benda

B. perpindahan merupakan besaran scalar
yang menggambarkan perubahan posisi
benda dari posisi awal ke posisi akhir

Saran: Pada soal nomor 10, periksa
kembali rumusan butir soal pada
kalimat soal terdapat 3 kata Kkerja
sekaligus dan seolah-olah ambigu.

Rumusan Soal

Grameds mencoba memukul pakudengan
palu menggunakan tangan, sehingga palu
menghantam paku sampai  masuk
kedalam. Besar gaya yang bekerja pada
paku dan palu yang ditimbulkan
adalah....

Nomor 10 (Setelah Revisi)

Rumusan Butir Soal
Grameds memukul paku dengan palu,
sehingga palu menghantam paku sampai
masuk kedalam. Besar gaya yang bekerja
pada paku dan palu yang ditimbulkan
adalah....

Nomor 3 (Sebelum Revisi)

Saran: Pada soal nomor 3, gambar
diperbaiki kembali dengan melengkapiposisi
titik nilai A-B-C-D

Rumusan Soal

Berdasarkan gambar di atas pernyataan
yang benar terkait perjalanan Salsabila
adalah ....

i 4}

A B C

Nomor 3 (Setelah Revisi)

Berdasarkan gambar di atas pernyataan
yang benar terkait perjalanan Salsabila
adalah ....

k —1:%? A

| —

im

A B C

Nomor 10 (Sebelum Revisi)
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4. Hasil Respon Guru

Setalah diperbaiki, dilakukan uji coba
terbatas yang memperoleh hasil berupa
data tanggapan guru terhadap instrumen
tes diagnostik 4TMC didapatkan melalui
angket respon. Tujuan dilakukannya
tingkat respon guru untuk mengetahui
tanggapan positif atau negatif dari guru
IPA tentang kemudahan instrumen tes
yang dikembangkan dalam mengukur
tingkat pemahaman konsep siswa melalui
delapan indikator aspek  konstruksi
pengetahuan. Tabel 8 merupakan hasil
analisis respon guru terhadap instrumen
tes yang telah disajikan.
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Tabel 8. Hasil Analisis Respon Guru

Aspek Hasil (%) Kriteria
Penilaian
Konstruksi 95% Sangat Tinggi
Pengetahuan
Rata-Rata 95% Sangat Tinggi

Pada tabel tersebut menunjukkan
hasil analisis respon guru IPA memperoleh
hasil yang positif yaitu 95% dengan
kriteria ~ “sangat  tinggi”  terhadap
instrumen tes diagnostik 4TMC berbasis
website berdasarkan 8 indikator yang
memfokuskan tentang, kemudahan guru
dalam melakukan assessment ini dinilai
sangat membantu guru dalam melakukan
proses  assessment sekolah  seperti,
pemberian penilaian sebelum maupun
setelah proses pembelajaran berlangsung.
Karena menurut (Khusniawati et al., 2024)
Salah satu bagian penting dari proses
pendidikan adalah  memvisualisasikan
materi dengan evaluasi.

Mengkonstruksi pengetahuan siswa
dinilai dapat membantu siswa secara aktif
dalam membangun pemahaman mereka
tentang suatu topik atau konsep materi,
melalui tes diagnostic 4TMC ini siswa
dapat menemukan sejumlah informasi
materi melalui capaian tersebut kemudian
membangun kembali informasi tersebut
dalam menentukan jawaban pada soal
sehingga pengetahuan dapat terkonstruksi
dengan baik dalam pikiran siswa.
Membantu  guru  dalam  mengukur
kemampuan siswa tersebut melalui
kemampuan siswa dalam menjawab soal.
Mendiagnosis tingkat kesulitan belajar
siswa, yaitu ketika siswa tidak memahami
konsep yang dibelajarkan maka siswa akan
merasa bingung dan merasa tidak yakin
dalam tingkat keyakinan menjawab soal.
Melalui  tingkat  keyakinan  siswa
menjawab soal pada tes 4TMC dapat

EDUPROXIMA 7(3) (2025) 1406-1416

mengetahui tingkat kemampuan yang
dimiliki siswa dalam memahami konsep
dengan membedakan tingkat keyakinan
jawaban dan alasan yang dipilih oleh siswa
(Jubaedah et al., 2017). Sehingga dapat
menentukan tingkat pencapaian siswa
dalam belajar, mengevaluasi siswa, serta
menstimulus kemampuan berpikir siswa
sebagai bentuk rancangan pembelajaran
berkelanjutan dengan lebih baik lagi
dengan tujuan dapat meminimalisir
kesalahpahaman konsep peserta didik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang
dijelaskan  diatas, penelitian ~ dan
pengembangan instrumen tes diagnostik
ATMC berbasis website memiliki nilai
persentase kevalidan sebanyak 95,7%
(sangat valid) dengan hasil validasi ahli
evaluasi sebesar 98,3% (sangat valid) dan
hasil validasi praktisi sebesar 89,83%
(sangat valid). Hasil kevalidan tersebut
dapat disimpulkan bahwa instrumen tes
diagnostik 4TMC berbasis website dapat
digunakan oleh guru sebagai alat evaluasi
siswa yang dapat mengukur tingkat
pemahaman siswa kelas VIII pada tema
bergerak kita hidup. Hal ini juga di
diperkuat dengan hasil respon guru sangat
tinggi dengan nilai persentase rata-rata
yang diperoleh sebesar 95% dengan hasil
keseluruhan  pada aspek  kontruksi
pengetahuan, sehingga dapat dipastikan
bahwa instrumen tes diagnostik 4TMC
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berbasis webstie dapat membantu guru
dalam mengukur tingkat pemahaman
kosep siswa.
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